BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Peran orang tua dalam memotivasi balgar anak kurang mampu di Kecamatan
Moramo Utara adalah melalui pemberian hadiah atas keberhasilan anak, serta
memberikan hukuman atas pelanggaran yang dilakukan oleh anak. Selain itu
upaya peningkatan motivasi belgjar anak juga dilakukan dengan memberikan/
melengkapi fasilitas belgjar yang diinginkan oleh anak. Dalam pelaksanaanya
tidak semua orang tua menjalankan seluruh peran yang penulis sebutkan di
atas, melainkan hanya beberapa orang tua yang menjalankanya.

2. Motivas balgjar anak kurang mampu di Kecamatan Moramo Utara termasuk
dalam kategori menengah atau sedang hal ini disebabkan rendahnya kesadaran
anak untuk belgar dan lebih mementingkan bermain bersama temanya
daripada belgjar.

3. Kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam meningkatkan motivas belagjar
anak kurang mampu di Kecamatan Moramo Utara adalah keberadaan TV
yang mengganggu ketenangan belgjar, menghabiskan waktu, serta berisi
tayangan yang tidak edukatif. Solusinya adalah dengan membatasi waktu
menonton TV bagi anak. Kendala lain yang dihadapi oleh orang tua adalah

keterbatasan waktu karena harus bekerja sepanjang hari atau karena kedua
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orang tua sama-sama bekerja. Solusinya adalah dengan menitipkan anak pada
kerabat atau mengikutkan anak dalam berbagai kegiatan positif seperti
penggjian dan olahraga. Kendala selanjutnya adalah masalah kehidupan
ekonomi yang tidak memadai. Solusinya adalah dengan memberikan bantuan

ekonomi pada keluarga buruh pengangkut batu di Kecamatan Moramo Utara.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka saran yang dapat penulis

sampaikan pada penelitian ini adalah:

1.

Agar orang tua lebih berperan aktif lagi dalam meningkatkan motivasi belajar
anak di Kecamatan Moramo Utara.

Agar pihak sekolah membantu memenuhi berbagai kebutuhan pendidikan
bagi anak buruh pengankgut batu di Kecamatan Moramo Utara.

Agar pemerintah berperan aktif dalam mengatur tayangan TV agar lebih

edukatif dan bermanfaat bagi masyarakat, khsusunya bagi anak dan remaja.
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